UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KELADI
TIKUS (Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume) TERHADAP FETUS
MENCIT PUTIH (Mus musculus)

Skripsi
Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi

Disusun Oleh:

Fitri Utami
1504015161

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2019


BU AAN
Sticky Note
silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat bentuk skripsi dalam bentuk bab per bab



Skripsi dengan Judul

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KELADI
TIKUS (Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume) TERHADAP FETUS
MENCIT PUTIH (Mus musculus)

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh:
Fitri Utami, NIM 1504015161

Tanda Tangan Tanggal

s Ag”}
Wakil Dekan I TS
Drs. Inding Gusmayadi, M.Si., Apt. /I '§/ ? o

Penguji |

Dr. Kusmardi, M.Biomed SO olrzolel

Penguii 11 U,’ W b i)
Dra. Hayati, M.Farm S -0

Pembimbing [ %\

8-0l-2010
Kriana Efendi, M.Farm., Apt. Y

i 2020
Pembimbing II //Vé/ 20 o
Rindita, M.Si i {
Mengetahui: /
7 [ 207

Ketua Program Studi
Kori Yati, M.Farm., Apt.

Dinyatakan lulus pada tanggal: 7 Desember 2019

ii

Uji Teratogenitas Ekstrak..., Fitri Utami, Farmasi UHAMKA, 2019



ABSTRAK

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KELADI
TIKUS (Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume) TERHADAP FETUS
MENCIT PUTIH (Mus musculus)

Fitri Utami
1504015161

Daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume) mempunyai khasiat
antikanker yang dapat memicu timbulnya efek teratogenik, maka perlu dilakukan
uji teratogenitas untuk mengkaji keamanan penggunaan obat tradisional pada masa
kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
etanol daun keladi tikus terhadap fetus mencit putih. Jumlah hewan yang digunakan
sebanyak 20 ekor mencit betina, yang dibagi secara acak dalam 4 kelompok yaitu
kelompok | (kontrol normal), kelompok Il (dosis 200 mg/kgBB), kelompok 111
(dosis 400 mg/kgBB) dan kelompok IV (dosis 800 mg/kgBB). Daun keladi tikus
diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode maserasi. Larutan uji
diberikan secara oral pada mencit hamil selama periode organogenesis yaitu pada
hari ke 6-15 kehamilan. Mencit dilaparatomi pada hari ke-18 kehamilan kemudian
dilakukan pengamatan morfologis terhadap fetus. Pengamatan morfologis yang
dilihat berupa kelainan pada telinga, mata, kepala, ekor, jumlah jari kaki depan-
belakang. Setelah diamati, fetus difiksasi dengan larutan Bouin selama 14 hari
untuk melihat ada tidaknya celah pada langit-langit. Dari ekstraksi didapatkan nilai
rendemen sebesar 33,8346%. Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak etanol
70% daun keladi tikus mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin,
terpenoid dan fenol. Pada pengamatan morfologis tidak ditemukan adanya kelainan
baik kelompok kontrol normal maupun kelompok perlakuan serta tidak ditemukan
celah pada langit-langit. Hasil penelitian menunjukkan persentase kecacatan fetus
dosis 400 mg/kgBB sebesar 2,5% dan dosis 800 mg/kgBB sebesar 6,67%. Dari rata-
rata berat badan fetus dan panjang badan fetus dianalisis menggunakan ANOVA
satu arah dan diperoleh a = 0,000 (p<0,05). Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa
kelompok kontrol normal berbeda bermakna dengan kelompok dosis 400 mg/kgBB
dan dosis 800 mg/kgBB, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70%
daun keladi tikus menimbulkan efek teratogenik berupa tromboemboli dan
kematian fetus.

Kata kunci: Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume, uji teratogenitas, fetus
mencit putih
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini pemakaian obat tradisional berkembang dengan baik sebagai
salah satu alternatif untuk menanggulangi masalah kesehatan seiring dengan
kecenderungan masyarakat untuk kembali ke alam (back to nature). Tanaman obat
akan memberikan hasil yang optimal bila dikonsumsi secara tepat dalam
pengobatan. Untuk dapat digunakan di pelayanan kesehatan, obat tradisional harus
dapat dipertanggungjawabkan keamanan, khasiat dan efektivitasnya (BPOM 2014).
Toksisitas merupakan salah satu uji yang harus dilakukan untuk calon obat dan
bahan kimia lainnya yang akan digunakan manusia. Salah satu uji toksisitas yang
sering digunakan adalah uji teratogenitas (Almahdy dan Yandri 2010).

Teratologi adalah ilmu yang berhubungan dengan penyebab, mekanisme dan
manifestasi perkembangan menyimpang dari kondisi normal baik mental atau
fungsional (Priyanto 2015). Teratogen merupakan senyawa atau obat yang dapat
menyebabkan toksisitas pada embrio yang mengakibatkan kecacatan pada fetus.
Selama kehamilan, seorang ibu dapat mengalami gangguan kesehatan yang
membutuhkan obat pada masa organogenesis yang sedang berlangsung. Maka perlu
dilakukan penelitian teratogenitas pada hewan percobaan yang berguna untuk
mengetahui apakah suatu senyawa atau obat dapat menimbulkan cacat bawaan atau
tidak jika digunakan oleh wanita hamil, karena telah dibuktikan obat yang
menimbulkan cacat bawaan pada manusia, juga memberikan cacat terhadap hewan
percobaan (Efendi 2011).

Salah satu tanaman yang banyak dipakai sebagai obat tradisional adalah daun
keladi tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume) yang tergolong ke dalam
famili Araceae. Penggunaan daun keladi tikus sebagai obat dapat dilakukan dengan
mudah. Daun keladi tikus dikeringkan, selanjutnya simplisia tersebut direbus dalam
air selama 30 menit. Air perasannya disaring lalu diminum. Ada juga yang
mengkonsumsi secara mentah (Syahid 2007). Ekstrak etanol daun keladi tikus
mengandung alkaloid, flavonoid, fenolik, terpenoid dan saponin (Amalia dan
Haryoto 2016). Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa keladi tikus

memiliki beberapa aktivitas farmakologi yaitu antikanker, antibakteri, antioksidan
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dan aktivitas lain seperti meringankan batuk, antiekspektoran, antiasma, analgetik,
antiinflamasi dan bersifat sedatif. Penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat
pada ekstrak metanol daun keladi tikus memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
ICs0 56,32 pg/ml dan aktivitas antibakteri terhadap B. subtillis dan P. aeruginosa.
Keladi tikus dapat mengurangi terjadinya penyebaran sel kanker termasuk kanker
payudara, paru-paru, hati, prostat, pankreas, serviks dan leukemia (Mankaran et al.
2013; Farida et al. 2014). Aktivitas sitotoksik ekstrak daun keladi tikus terhadap sel
kanker payudara T47D menghasilkan 1Cso 32,50 pg/ml (Farida dkk. 2010).
Penelitian lainnya pada sel payudara MCF-7 menghasilkan ICso 5,59 pg/ml dan
30,19 pg/mL terhadap sel kanker rahim HeLa (Purwaningsih et al. 2014).

Ekstrak etanol daun keladi tikus mempunyai efek antiulserogenik pada dosis
500 mg/kgBB (Bardi et al. 2011). Menurut penelitian Chodidjah et al. (2013),
pemberian 200 mg/kgBB ekstrak etanol keladi tikus dapat menghambat
pertumbuhan kanker payudara dengan menurunkan kadar enzim tirosin kinase dan
ekspresi protein Ki67. Senyawa yang berefek antikanker umumnya bekerja pada
sel-sel yang sedang aktif membelah dan jaringan yang berproliferasi cepat termasuk
sel-sel pada proses embriogenesis (Ifora dkk. 2016).

Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk melihat kemungkinan penggunaan
daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume) dalam pengobatan,
maka perlu dilakukan uji teratogenitas ekstrak etanol 70% daun keladi tikus
(Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume) terhadap mecit sebagai uji keamanan
pada masa kehamilan.

B. Permasalahan Penelitian

Daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume) memiliki
beberapa aktivitas farmakologi yaitu antikanker, antibakteri, antioksidan dan
aktivitas lain seperti meringankan batuk, antiekspektoran, antiasma, analgetik,
antiinflamasi dan bersifat sedatif. Mengingat kerja obat antikanker yang tidak hanya
membunuh sel kanker saja melainkan dapat membunuh sel normal maka perlu diuji
keamanannya terutama pada janin, dalam hal ini melalui uji teratogenitas. Apakah
pemberian ekstrak etanol 70% daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd.)
Blume) dapat memberikan efek teratogenik pada fetus mencit?

2
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol
70% daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume) terhadap
perkembangan fetus mencit.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data ilmiah tentang pengaruh
pemberian ekstrak etanol 70% daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd.)
Blume) terhadap perkembangan fetus mencit dan mampu memberikan informasi
kepada masyarakat mengenai keamanan dan efek teratogenik dari ekstrak daun
keladi tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume).

3
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